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ANALISIS PENGARUH APBDes, AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN KEUANGAN, TRANSPARANSI,
DAN KEBIJAKAN DESA TRHADAP
KESEJAHTERAAN MASYRAKAT
(Studi Kasus Di Desa Sekecamatan madang suku 111 , Kabupaten Oku Timur)

Liklasul Amal, 2Supartini, 3Rahmatya
Email : iklasamal980@gmail.com

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari :
(1) APBDes, (2) Akuntabilitas Pengelolan Keuangan, (3)Transparansi,
(4) Kebijakan desa terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan
Madang suku Il , Kabupaten Oku Timur. Penelitian ini berjenis
kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang
merupakan jajaran staf di kelurahan se Kecamatan Madang suku III.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan skala likert. Hasil penelitian ini secara uji t dan uji f
menunjukkan bahwa variabel APBDes, Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan, Transparansi, dan Kebijakan Desa berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Sedangkan hasil uji koefisien R? memiliki
nilai Ajusted R Square sebesar 51,2% dan sisanya adalah 48,8%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci : APBdes, Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan,
Transparansi, kebijakan Desa, dan Kesejahteraan Masyarakat

Abstract : This study aims to determine the effect of: (1) Village Budget,
(2) Financial Management Accountability, (3) Transparency, (4)
Village policies on Community Welfare in Madang Suku I1l District,
Oku Timur Regency. This research is a quantitative type with data
analysis techniques using multiple linear regression. The sample in this
study amounted to 100 respondents who were staff members in the sub-
district of Madang Suku I11 District. Data collection techniques in this
study used a questionnaire with a Likert scale. The results of this study
by means of the t test and f test show that the variables APBDes,
Financial Management Accountability, Transparency, and Village
Policies have an effect on Community Welfare. While the results of the
R2 coefficient test have an Adjusted R Square value of 51.2% and the
remaining 48.8% is influenced by other variables outside of this study.

Keyword : APBdes, Financial Management Accountability,
Transparency, Village policies, and Community Welfare
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada masa saat ini, salah satu unit

organisasi pemerintah yang berhadapan
langsung dengan masyarakatdengan segala
latar belakang kepentingan dan
kebutuhannya mempunyai peranan yang
sangat  strategis,  khususnya  dalam
pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
publik. Desa mempunyai otonomi sekalipun
tidak dijelaskan apakah berbentuk biasa atau
asli, masyarakat desa seharusanya memiliki
otonomi dan integritas sebagai suatu
kesatuan dengan pembiayaan dan bantuan
sarana prasarana yang memadai mutlak
diperlukan guna penguatan otonomi desa

menuju kesejahteraan masyarakat desa.
“Menanggapi hal tersebut,
pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa
APBDes. Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa, selanjutnya disebut APBDes, adalah
rencana keuangan tahunan pemerintahan
Desa. Menurut Sumpeno, (2011) dalam
Humairah & Soraya (2020) mendefinisikan
Anggaran pendapatan dan belanja desa
merupakan suatu rencana keuangan tahunan
desa yang ditetapkan berdasarkan yang
mengandung prakiraan sumber pendapatan
dan belanja untuk mendukung kebutuhan
program pembangunan desa  yang
bersangkutan.

Di dalam menunjang
kesejahteraan masyarakat, akuntanbilitas
pengelolaan keuangan  juga  dapat
menpengaruhinya. Menurut Mandy & Titik,
2019) Akuntabilitas pengelolaan keuangan
merupakan bentuk tanggungjawab
pemerintahan terhadap masyarakat atas
kinerja pemerintah dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan wewenangnya

untuk menggunakan sumber dana yang ada
ataupun yang telah diterima. Akuntabilitas
dapat hidupdan berkembang dalam suasana
yang transparan dan demokratis serta
adanya kebebasan berpendapat.

Transparansi  dalam  sistem
pengelolaan dana desa dimaksudkan sebagai
upaya dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan dapat memberikan laporan
yang terbuka terhadap masyarakat. Prinsip
transparansi menjamin setiap orang agar
memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan pemerintah yang dapat
dijangkau publik. Pengelolaan keuangan desa
dimulaidariperencaaan,pelaksanaan, penataus
ahn, pelaporan, dan pertanggungjawaban,
semuanya harus dilaksanakan dengan
berdasarkan asas akuntabel, transparan,
partisipasif serta dilaksanakan dengan tertib
dan disiplin anggaran (Permendagri 113
tahun 2014).

Selain APBDes, akuntabilitas,
dan transparansi, kebijakan desa juga
menjadi salah satu bagian dari penunjang
kesejahteraan masyarakat. Menurut Emilia,
( 2019 ) kebijakan desa merupakan salah
satu produk hukum karena setiap
pemerintah desa secara hukum memilikki
wewenang. Meskipun wilayah administrasi
desa itu sendiri yang dijangkau berskala
kecil. Secara undang— Undang, kebijakan
formal di level tertuah dalam bentuk

peraturan desa dan secara struktur undang—
undang dan Ketatanegaraan.

Identifikasi Masalah
a. Apakah APBDes  berpengaruh

terhadap kesejahteraan masyarakat
desa Kecamatan Madang Suku I11 ?
b. Apakah akuntabilitas penegelolaan

keuangan  berpengaruh  terhadap



kesejahteran masyarakat desa di
Kecamatan Madang Suku I11 ?

c. Apakah tranparansi berpengaruh
terhadap kesejahteran masyarakat
desa di Kecamatan Madang Suku I11?

d. Apakah

terhadap kesejahteraan masyarakat

kebijakan berpegaruh
desa di Kecamatan Madang Suku I11 ?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis
APBDesa berpengaruh  terhadap
kesejahteran masyarakat desa di

Kecamatan Madang Suku I11.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis
akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah berpengaruh terhadap

kesejahteraan masyarakat desa di

Kecamatan Madang Suku I11.

C. Untuk mengetahui dan menganalisis
transparansi  daerah  berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat

desa di Kecamatan Madang Suku I11.

d. Untuk

menganalisis

mengetahui dan

kebijakan  desa
berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat desa di Kecamatan
Madang Suku IlI.

B. Landasan Teori, Kerangka

Pemikiran, Dan Hipotesis
Landasan Teori

e APBDes

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,
selanjutnya disebut dengan APBDes adalah
rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Desa (Permendagri 113 tahun 2014).
Dalam Permendagri tersebut menjelaskan
bahwa keuangan desa adalah semua hak
dan kewajiban desa yang dapat dinilai

dengan uang serta segala sesuatu berupa

uang dan barang yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. Hak
dan  kewajiban  sebagaimana  yang
dimaksud adalah uang yang menimbulkan
pendapatan, belanja, pembiayaan dan
pengelolaan keuangan desa.

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Menurut  Sari  (2018) akuntabilitas
merupakan kewajiban pemegang amanah
untuk memberikan pertanggungjawaban
penggambaran atas kinerja dari suatu
organisasi untuk pimpinan kepada pihak
yang membutuhkannya, dengan
membuat laporan yang mampu di
pertanggungjawabkan atas pengelolaan
suatu sumber pendanaan atau keuangan,
menggunakan  prinsip  perencanaan,
pelaksanaan, pertanggungjawaban dan
pelaporan.

Transparansi

Widyaningsih (2010), mengatakan bahwa
transparansi pelaporan keuangan adalah
sebuah  perilaku yang memberikan
keterbukaan kepada seluruh pihak pihak
yang berkepentingan, seperti masyarakat,
pemegang saham, pengusaha, pemerintah
dan seluruh pihak yang berkepentingan.
Kebijakan Desa

Menurut Filda & Sapari (2020), Kebijakan
adalah rangkaian konsep dan asas yang
menjadi pedoman dan dasar rencana
dalam melakukan suatu pekerjaan,
kepemimpinan dan cara bertindak dalam
sebuah organisasi dan pemerintahan.
Sedangkan untuk kebijakan desa itu
sendiri adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan keputusan pemerintah
baik berupa program maupun peraturan

yang ada pada desa.



2.

o Kesejahteraan Masyarakat
Loura (2019) menyatakan bahwa untuk
mencapai kesejahteraan tidaklah mudah,
dibutuhkan program program yang yang
tepat sasaran dalam menjalankannya salah
satunya adalah program ADD.

Kerangka Pemikiran

APBDes
(X1)

Akuntabilitas
Pengelolaan

Keuangan Kesejahteraan
(X2) Masyarakat

Y)

Transparansi
(X3)

Kebijakan
Desa
X4

Hipotesis
Berdasarkan Kerangka pemikiran dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : APBDes berpengarun terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa di Kecamatan
Madang Suku IlI.

H2 : Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

berpengaruh terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Desa di Kecamatan Madang Suku
Il.

H3 : Tranparansi berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa di Kecamatan
Madang Suku I11.

H4 : Kebijakan Desa berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa di Kecamatan

Madang Suku I11.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa-desa Se

Kecamatan Madang Suku 111 yang terdiri dari
10 Kelurahan/Desa. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu perangkat desa yang

terdiri dari 10 kepala desa,30 kaur, 10
sekertaris, dan 60 kepala dusun yang berada di
Desa — desa kecamatan madang suku III.
Sampel dalam penelitian sebanyak 100 jajaran
staf desa.Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Teknik
analisa data menggunakan regresi linier
berganda dan sumber data yang digunakan
adalah data primer Data primer adalah data
yang asalnya dari responden dengan menyebar
kuesioner kepada jajaran staf kantor desa di

Kecamatan Madang Suku I11.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Analisa Data

a. Gambaran Karakteristik Responden
Penelitian ini menggunakan beberapa
karakteristik untuk mendapatkan

gambaran responden yang lebih jelas,

seperti umur , jenis kelamin, pendidikan,

Jabatan.

e Tabel Rincian Umur

Umur
Jumlah Persentas
17 - 30 Tahun 20 20.0
31 - 45 Tahun 47 47.0
46 - 55 Tahun 26 26.0
56 - 65 Tahun 7 7.0
Total 100 100.0
e Tabel Rincian Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Jumlah Persentase
Laki — laki 70 70.0
Perempuan 30 30.0
Total 100 100.0




e Tabel Rincian Pendidikan

Pendidikan Terakhir
Jumlah Persentast
Kades 10 10.0
Kaur 30 300
Sekertaris 10 100
Kadus 50 50.0
Total 100 100.0
e Tabel Rincian Jabatan
Pendidikan Terakhir
Jumlah Persentase
Kades 10 10.0
Kaur 30 30.0
Sekertaris 10 10.0
Kadus 50 50.0
Total 100 100.0

b. Analisis Deskriptif

Descriptive Stafistics

Rentang Rentang ~ Mean  Memn

Aktul  Teors Akl

N Mo Max Mo Ma

Std.

Deviation

APBDes 10 E O | 11602
Abuntabilitas Pengelolaan 100 3 1§ 9 15 9 140
Kenangan

Transparansi w 3 5 b 15 9 1%
Kebijakan Desa w4 0 1N 163
Kesejalteramn Masyarskat 100 525 12 %S 152070
Valid N (listwise) 100

1439
204
1888

C.

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan
nilai minimum, nilai maksimum, nilai
mean, dan standar deviasi dari masing-
Nilai

menjelaskan skor jawaban secara aktual

masing  variabel. tersebut
yang paling rendah dan skor jawaban
yang paling tinggi berdasarkan jumlah
pertanyaan pada masing-masing variabel.
Uji Validitas dan Reabilitas

o Hasil dari uji validitas pada tabel dibawah
ini  menunjukkan
APBDes,

pengelolaan keuangan, transparansi,dan

semua pengaruh
variabel akuntabilitas
kebijakan desa bernilai positif terhadap
kesejahteraan masyarakat. hal ini dapat
dilihatdari hasil r hitung > r tabel yang

bernilai positif.

Variabel Item thitun rtabel

Keteranga

menunjukkan nilaisignifikansi sebesar
0.057 artinya angka tersebut lebih besar
dari 0.05 dengan menggunakan One
Sample Kolmogrof Smirnov Test.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal.

Penelitian pertanyaan g n
APBDes (X1) Pertanyaan 1 0,828  0,1966 Valid
Pertanyaan 2 0, 861 0,1966 Valid
Pertanyaan 3 0,782 0,1966 Valid
Pertanyaan 4 0,929 0,1966 Valid
Akuntabilitas Pertanyaan 1 0,433 0,1966 Valid
Pengelolaan Pertanyaan 2 0,815 0,1966 Valid
Kenangan (X2) Pertanyaan 3 0,912 0.1966 Valid
Transparansi (X3)  Pertanyaan | 0,659  0,1966 Valid
Pertanyaan 2 0, 843 0,1966 Valid
Pertanyaan 3 0, 960 0,1966 Valid
Kebijakan Desa Pertanyaan 1 0, 851 0,1966 Valid
(X4) Pertanyaan2 0,884  0,1966 Valid
Pertanyaan 3 0,797 0,1966 Valid
Pertanyaan 4 0,902 0,1966 Valid
Kesejahteraan Pertanyaan 1 0,833 0,1966 Valid
Masyarakat (Y) Pertanyaan 2 0,795  0,1960 Valid
Pertanyaan 3 0,536 0,1966 Valid
Pertanyaan 4 0,831 0,1966 Valid
Pertanyaan 5 0,261 0,1966 Valid
e Hasil uji reliabilitas digunakan untuk
memastikan apakah kuesioner
penelitian yang akan digunakan dalam
pengumpulan data variabel penelitian
reliable atau tidak. Tingkat reliabel
suatu variabel dapat dilihat dari hasil uji
statistik Cronbach’s Alpha (o), suatu
Pertanyaan dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach’s alpha >
0,60 dan tidak reliabel jika Cronbach’s
alpha < 0,60.
Variabel Penelitian Jumlah ~ Cronbach’s  Keterangan
pertanyaan Alpha
APBDes (X1) 4 0,850 Reliabel
Akuntabilitas Pengelolaan 3 0,655 Reliabel
Keuangan (X2)
Transparansi (X3) 3 0,756 Reliabel
Kebijakan Desa (X4) 4 0,346 Reliabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 5 0,654 Reliabel
d. Uji Asumsi Klasik
¢ Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas



Unstandardized
Residual
N 100
Test Statistic 037
Asymp. Sig, (2-tailed) 200
¢ Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas
menunjukkannilai VIF semua variabel
kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10.
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
APBDes (X1) 995 1003
Akuntabilitas Pengelolaan 981 1.020
Keuangan (X2)
Transparansi (X3) 983 1.017
Kebijakan Desa (X4) 968 1.033

¢ Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedatisitas dalam
scatterplot di bawah terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas dan bawah garis
angka 0. Sehingga dapat disimpulkan
pada model regresi dalam penelitian ini

tidak terjadiheteroskedastisitas.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

€.

Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
1.0

oo 0z 04 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

Uji Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dapat

dilihat dalam tabel 9 di bawah ini :

———— e e — g e ey e

Variabel

Unstandardized

Coefficients

B

1 (Constant)
APBDes(X1)

Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan (X2)
Transparansi(X3)
Kebijakan Desa (X4)

hasil uji analisis regresi linier berganda

dinyatakan sebagai berikut :

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e

Y =0,163 + 0,106X1 + 0,136X2 + 0,405X3

+0,031X4 + ¢

a) Nilai pada konstanta bertanda positif
0,163 yang dapat diartikan jika variabel
APBDes, Akuntabilitas

Keuangan, Transparansi, dan Kebijakan

Pengelolaan

desa sama dengan angka 0, maka nilai
Kesejahteraan sebesar

0,163.

Masyarakat

b) Nilai koefisien APBDes sebesar 0,106

dengan nilai positif. Hal ini dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan variabel
APBDes sebesar 1x maka Kesejateraan

Masyarakat meningkat sebesar 0,106

dengan asumsi variabel yang lain
konstan.
¢) Nilai koefisien Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan sebesar 0,136

dengan nilai positif. Hal ini dapat

diartikan bahwa setiap kenaikan variabel

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

sebesar 1x  maka  Kesejateraan

Masyarakat meningkat sebesar 0,181
dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

d) Nilai koefisien Transparansi sebesar

0,405 dengan nilai positif. Halini dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan variabel

Transparansi ~ sebesar  1x  maka

Kesejateraan Masyarakat meningkat

.163
.106
136

405
031



sebesar 0,405 dengan asumsi variabel dependen.

yang lain konstan.

Model F Sig.
I Regression 3.394 012
e) Nilai koefisien Kebijakan Desa sebesar '
0,031 dengan nilai positif. Halini dapat Hasil uji signifikansi simultan (Uji F)
diartikan bahwa setiap kenaikan variabel diperoleh Fhitung > Ftabel (3,394 > 2,312)
Kebijakan Desa sebesar 1x maka dan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, maka
Kesejateraan Masyarakat meningkat Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
sebesar 0,031 dengan asumsi variabel diartikan  bahwa  semua  variabel
yang lain konstan. independen  yaitu  APBDes  (X1),
f. Uji Hipotesis Akuntabilitas  Pengelolaan  Keuangan
¢ Uji parsial (Uji T) (X2), Transparansi (X3), Kebijakan Desa
Uji T digunakan untuk membuktikan (X4), berpengaruh signifikan terhadap
tingkat signifikanpengaruh dari variabel variabel dependen yaitu Kesejahteraan
bebas terhadap variabel terikat yaitu niat Masyarakat (Y).
untuk bertransaksi menggunakan sistem o Uji Determinan (RZ)
e-commerce. i
Model R RSquare  Adjusted R Square
1 H01° 592 12
Variabel t Sig.
| (Constant) 361 794 Hasil Uji Determinasi R? dapat dilihat
APBDes (X1) 1263 010 bahwa hasil dari Adjusted R Square
Akuntabilitas Pengelolaan 2.840 007
Keuangan (X2) sebesar 0,512, maka dapat dikatakan jika
Transparansi (X3 3187 0 variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y)
Kebijakan Desa (X4) 1337 009

dipengaruhi oleh variabel APBDes (X1),
Akuntabilitas  Pengelolaan  Keuangan
(X2), Transparansi (X3), dan Kebijakan
Desa (X4) sebesar 51,2% dan sisanya

H1 diterima dengan nilai t hitung > t tabel
(2.263 < 1.985) dan tingkat Sig.sebesar
0.010 < 0,05.
H2 diterima dengan nilai t hitung > t tabel
(2.840 > 1.985) dan tingkat Sig.sebesar
0.007< 0,05.

sebesar 48,8% disebabkan oleh variabel
lain yang tidak disertakan dalam penelitian
ini.
H3 diterima dengan nilai t hitung > t tabel
(3.187 < 1.985) dan tingkat Sig.sebesar
0.002 < 0,05.
H4 diterima dengan nilai t hitung > t tabel
(2.337 < 1.985) dan tingkat Sig.sebesar
0.009 < 0,05.
e Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk

2. Pembahasan
A. Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan hasil APBDes
berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyrakat Desa-desa di
Kecamatan Madang Suku 11, Kabupaten
Oku Timur. Hal ini dapat dilihat dari uji
persial (Uji t) yang menunjukkan bahwa
melihat pengaruh secara simutan dari adanya pengaruh  signifikan antara

variabel independen terhadap variabel variabel  APBDes (X1) terhadap



Kesejahteraan Masyarakat (YY) sebesar
thitung > ttabel (2,263 > 1,985) dan nilai
signifikasi sebesar 0,010 < 0,05 maka H1

diterima.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan hasil
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyrakat Desa-desa di
Kecamatan Madang Suku 111, Kabupaten
Oku Timur. Hal ini dapat dilihat dari uji
persial (Uji t) yang menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan antara
variabel ~ Akuntabilitas  Pengelolaan
Keuangan (X2) terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Y) sebesar thitung > ttabel
(2,840 > 1,985) dan nilai signifikasi
sebesar 0,007 < 0,05 maka H2 diterima.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan hasil
Transparansi  berpengaruh  signifikan
terhadap Kesejahteraan Masyrakat Desa-
desa di Kecamatan Madang Suku IlI,
Kabupaten Oku Timur. Hal ini dapat
dilihat dari uji persial (Uji t) yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel Transparansi
(X3) terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Y) sebesar thitung > ttabel (3,187 >
1,985) dan nilai signifikasi sebesar 0,009
< 0,05 maka H3 diterima.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan hasil Kebijakan
Desa berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyrakat Desa-desa di
Kecamatan Madang Suku I11, Kabupaten
Oku Timur. Hal ini dapat dilihat dari uji
persial (Uji t) yang menunjukkan bahwa

adanya pengaruh signifikan antara

variabel Kebijakan Desa (X4) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Y) sebesar
thitung > ttabel (2,337 > 1,985) dan nilai
signifikasi sebesar 0,007 < 0,05 maka H4

diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
a. Hasil Uji t di perolen bahwa APBDes

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan,
Transparansi, dan Kebijakan desa
berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Kecamtan Madang Suku 111, dilihat dari
hasil perhitungan nilai thitung lebih

besar dari ttabel sebesar thitung > ttabel .

. Hasil Uji F di peroleh bahwa APBDes

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan,
Transparansi, dan Kebijakan desa
berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di  Desa
Kecamtan Madang Suku 11, dilihat dari
hasil uji signifikansi simultan (Uji F)
diperoleh Fhitung > Ftabel (3,394 >
2,312) dan tingkat signifikansi 0,012 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

. Hasil uji koefisien determinasi (R?)

untuk nilai  Adjusted R  Square
menunjukkan bahwa variabel sebesar
APBDes (X1), Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan (X2),
Transparansi (X3), dan Kebijakan Desa
(X4) sebesar 51,2% sedangkan sisanya
adalah 48,8% Kesejahteraan Masyarakat
dipengaruhi oleh variabel lain yang

dalam penelitian ini tidak di sertakan.



2.

Saran

a. Untuk pemerintah desa diharapkan

mengadakan bimbingan teknis maupun
pelatihan-pelatihan  akuntansi  dalam
pengelolaan  keuangan desa  bagi
perangkat desa untuk meningkatkan
kompetensi dalam rangka menunjang
kelancaran tugas yang berkaitan dengan
akuntabilitas pengelolaan keuangan,
agar penyusunan APBdes lebih tepat
sasaran guna meningkatkan
perekonomian desa dan kebijakan desa
yang lebih  baik agar tercipta

pembangunan desa secara merata.

. Untuk masyarakat diharapkan agar lebih

aktif dalam pengawasan pengelolaan
keuangan desa. Masyarakat juga dapat
berpartisipasi dalam memberikan saran
serta masukan kepada pemerintah desa,
sehingga masyarakat mengetahui

perkembangan desanya.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan

agar dapat menambah variabel atau
menganti variabel yang lain yang
memilki pengaruh terhadap
pembangunan desa, sehingga dapat
memberikan temuan empiris yang baru.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
indicator yang lain sesuai dengan yang
diperlukan serta dapat menambah
kuisioner sesuai dengan kondisi peneliti
dan memastikan jawaban yang diperoleh

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
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